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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian yang dilakukan berupa wawancara secara mendalam yang
dilakukan kepada narasumber mengenai komunikasi antarpribadi orangtua-anak
beda agama dalam pembentukan identitas agama anak. Maka dapat ditarik sebuah
kesimpulan bahwa peran orangtua pada tahap unexamined identity belum terlihat
jelas. Hanya ada keterbukaan dari orangtua mengenai penjelasan tentang agama
yang dianut oleh orangtua, adanya proses tarik menarik antara orangtua dan anak

ketika anak belum sadar tentang agama.

Pada tahap identity search komunikasi yang paling menonjol adanya rasa
empati, sikap mendukung, dan sikap positif yang dilakukan oleh orangtua dalam
pembentukan identitas agama anak. Pada tahap identity search adanya faktor-
faktor lain seperti guru dan lingkungan yang juga mempengaruhi pembentukan

identitas agama anak.

Pada tahap identity achievement identitas agama anak terbentuk karena
adanya dukungan dari orangtua yaitu melalui kedekatan yang dilakukan oleh
orangtua kepada anak yang berbeda agama dalam melakukan komunikasi di
dalam keluarga. Hal ini dapat dilihat dari cara orangtua menerapkan komunikasi
secara efektif yaitu melalui keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif,

dan kesetaraan.
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Dapat disimpulkan bahwa peran orangtua sangat diperlukan oleh anak
dalam membentuk identitas diri anak. Ketika dukungan dari orangtua hadir, anak
bisa menjadi sangat yakin dan percaya diri dengan apa yang mereka pilih ketika

mereka sudah menemukan identitas yang ada pada dirinya.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian yang dilakukan berupa sebuah wawancara mendalam,
mengenai komunikasi yang dilakukan oleh orangtua terhadap anak yang berbeda
agama. Maka peneliti memiliki beberapa saran untuk menggunakan subjek
penelitian yang berbeda. Karena terdapat banyak faktor lain dalam pembentukan

identitas agama, antara lain:

5.2.1 Saran Akademis

Peneliti hanya mengkaji permasalahan dari bentuk dukungan komunikasi
antarpribadi orangtua terhadap anak beda agama dalam pembentukan

identitas agama anak. Disarankan penelitian yang serupa dikaji dengan:

1. Menggunakan metode yang berbeda, bisa menggunakan
pendekatan kuantitatif dalam melihat komunikasi yang dilakukan
oleh subjek penelitian

2. Menggunakan subjek penelitian yang berbeda, seperti guru, teman

dalam pembentukan identitas agama anak.
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5.2.2 Saran Praktis
1. Dalam meningkatan kepercayaan diri anak beda agama dalam
pembentukan identitas dirinya, diperlukan dorongan dan kedekatan
hubungan dalam berkomunikasi dengan anak. Setiap keluarga juga
harus memahami kondisi anak sehingga dapat memberi dukungan
komunikasi secara tepat.
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat diterapkan orangtua kepada anak

beda agama dalam membentuk identitas diri anak.
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